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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan strategi pemasaran digital produk halal dalam meningkatkan branding
bisnis syariah. Pendekatan penelitian ini mengumpulkan data melalui studi literatur, yang melibatkan pembacaan literatur dari
berbagai sumber termasuk buku, artikel, jurnal dan laporan dengan menggunakan pendakatan kualitatif dan deduktif. Temuan
dalam penelitian ini adalah strategi pemasaran digital adalah elemen penting dalam meningkatkan branding bisnis syariah dan
produk halal. Dengan memanfaatkan search engine optimization (SEQO), media sosial marketing, influencer marketing, storytelling,
e-commerce dan marketplace optimization, serta email marketing, bisnis syariah dapat membangun branding yang kuat,
meningkatkan kepercayaan pelanggan, serta memperluas jangkauan pasar secara global. Melalui penerapan strategi digital yang
tepat dan konsisten, bisnis syariah dapat bersaing di pasar yang lebih luas, menjangkau lebih banyak pelanggan Muslim, serta
memberikan dampak positif terhadap perkembangan industri halal dunia.

Kata Kunci: Pemasaran Digital; Produk Halal; Branding.

Abstract

The purpose of this study is to determine the effectiveness of digital marketing strategies for halal products in improving branding
of sharia businesses. This research approach collects data through literature studies, which involve reading literature from various
sources including books, articles, journals and reports using qualitative and deductive approaches. The findings in this study are
that digital marketing strategies are an important element in improving branding of sharia businesses and halal products. By
utilizing search engine optimization (SEO), social media marketing, influencer marketing, storytelling, e-commerce and
marketplace optimization, and email marketing, sharia businesses can build strong branding, increase customer trust, and expand
market reach globally. Through the implementation of appropriate and consistent digital strategies, sharia businesses can
compete in a wider market, reach more Muslim customers, and have a positive impact on the development of the global halal
industry.
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1. Pendahuluan

Bisnis syariah, yang mengedepankan produk atau jasa dengan label halal, semakin diminati oleh
masyarakat. Tren ini dipicu oleh peran pengusaha yang cermat memanfaatkan peluang pasar, terutama di
Indonesia, dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam. Hal ini telah membentuk pola pikir di
kalangan masyarakat bahwa label halal merupakan elemen yang penting dan harus menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan pembelian produk (Pratama & Hartati, 2021). Branding telah
menjadi komponen utama bagi perusahaan dalam menarik perhatian konsumen dan membedakan produk
mereka dari kompetitor. Peran branding sangat signifikan dalam membangun kepercayaan, kredibilitas,
serta loyalitas konsumen, terlebih pada produk halal yang semakin berkembang pesat. Bagi konsumen
Muslim, kepercayaan terhadap produk halal tidak hanya berkaitan dengan kualitas produk, tetapi juga
dengan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip agama yang mempengaruhi keputusan pembelian mereka.
Produk halal, yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam, mencakup produk yang memenuhi kriteria
syariat Islam. Proses produksi produk halal melibatkan langkah-langkah yang memastikan kehalalan
produk, yang mencakup pemilihan bahan baku, pengolahan, penyimpanan, pengemasan, distribusi,
penjualan, dan penyajian (Kusumastuti, 2020). Oleh karena itu, penting untuk memastikan kehalalan
produk yang beredar di masyarakat, agar memberikan rasa aman dan nyaman bagi konsumen,
mengingat bahwa faktor pertama yang diperhatikan oleh konsumen adalah kehalalan produk tersebut
(Nabil & Ersya Faraby, 2023). Strategi pemasaran produk halal perlu mendapat perhatian lebih untuk
memperkuat branding bisnis syariah. Sebuah produk yang baik tidak akan laku tanpa adanya upaya untuk
memasarkan, mempromosikan, dan mengiklankan produk tersebut (Muhammad Nizar & Antin
Rakhmawati, 2022). Salah satu strategi yang paling banyak digunakan dalam meningkatkan branding saat
ini adalah digital marketing. Digital marketing memanfaatkan teknologi internet untuk menghubungkan
komunikasi dua arah antara perusahaan dan konsumen. Penggunaan media sosial dalam digital
marketing memberikan kemudahan dalam promosi produk, dengan jangkauan yang lebih luas dan biaya
yang lebih efisien (Albanjari & Syakarna, 2022).

Digital marketing menawarkan berbagai keunggulan jika dibandingkan dengan pemasaran
konvensional (offline marketing). Melalui digital marketing, pelaku bisnis dapat lebih mudah memantau
dan memenuhi kebutuhan serta keinginan calon konsumen, sementara konsumen dapat dengan mudah
mencari dan mendapatkan informasi mengenai produk melalui internet. Oleh karena itu, strategi digital
marketing perlu diterapkan dalam era digitalisasi untuk mencapai tujuan pemasaran secara lebih efektif
dan efisien (Dewi et al., 2023). Strategi digital marketing adalah bentuk pemasaran yang memanfaatkan
media digital dan teknologi internet untuk mempromosikan produk. Tujuannya adalah untuk menarik calon
pelanggan yang tepat. Sebagai bagian dari identitas pengusaha, nilai-nilai keislaman dapat
diimplementasikan dalam pemasaran produk halal dengan tetap mematuhi syariat Islam. Pengusaha
Muslim seharusnya mampu menunjukkan etika bisnis Islam dalam setiap aspek usaha mereka.
Pentingnya membangun branding produk halal pada bisnis syariah terletak pada kemampuan branding
yang kuat untuk membangun kepercayaan konsumen. Branding yang efektif membedakan produk halal
dari produk lainnya di pasar. Dengan menggunakan strategi digital marketing, konsumen akan lebih
mudah dalam memilih produk di tengah banyaknya pilihan yang tersedia. Strategi ini juga memungkinkan
pelaku usaha untuk memasuki pasar yang lebih luas dengan citra positif yang melekat pada bisnis
mereka. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keefektifan strategi
pemasaran digital produk halal dalam meningkatkan branding bisnis syariah.

Pemasaran digital merupakan strategi untuk mengembangkan pemasaran melalui saluran digital, yang
bertujuan untuk membangun hubungan yang menguntungkan dengan pelanggan. Pemasaran ini
menggunakan media internet dan jejaring sosial sebagai saluran utama untuk menjangkau konsumen
baru, mempertahankan pelanggan lama, serta membangun preferensi pelanggan agar dapat mendukung
peningkatan penjualan dalam jangka panjang (Muhammad Wahyu Pratama et al., 2024; Lismayasari,
2019). Pemasaran digital memiliki beberapa karakteristik, antara lain: meningkatkan interaksi bisnis
melalui teknologi, melakukan dialog elektronik dengan pelanggan untuk memperoleh informasi, serta
mempercepat proses jual beli dan penyampaian informasi melalui internet. Terdapat empat elemen
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penting dalam pemasaran digital yang mempengaruhi hasilnya, yaitu interaktivitas, program insentif,
desain situs web yang menarik, dan pengelolaan biaya yang efisien (R. Lestari et al., 2023). Strategi
pemasaran digital yang banyak digunakan meliputi optimasi mesin pencari (SEQ), pemasaran media
sosial, pemasaran influencer, storytelling, optimasi e-commerce dan marketplace, serta pemasaran
melalui email. Produk halal adalah barang atau jasa yang diproduksi sesuai dengan syariat Islam, tidak
mengandung bahan haram, dan diproduksi melalui proses yang sesuai dengan aturan agama. Produk
halal mencakup berbagai kategori seperti makanan, minuman, kosmetik, dan obat-obatan yang telah
mendapat sertifikasi halal dari lembaga berwenang seperti MUI (Sayekti, 2014). Untuk memenuhi kriteria
produk halal, produk tersebut harus bebas dari bahan yang diharamkan, seperti babi dan bahan-bahan
yang berasal dari babi, serta harus diproses dengan cara yang sesuai dengan syariat Islam. Hal ini diatur
dalam berbagai regulasi, antara lain UU No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, serta
peraturan pelaksanaannya (Salam & Makhtum, 2022).

Branding adalah proses menciptakan identitas yang membedakan produk atau layanan dari pesaing.
Elemen branding mencakup nilai, visi, misi, dan pesan yang ingin disampaikan kepada konsumen, yang
dapat membentuk persepsi konsumen terhadap produk. Branding yang efektif sangat penting dalam
pemasaran digital, karena media digital menyediakan platform luas untuk mengkomunikasikan identitas
merek kepada audiens (Wulandari et al., 2025). Branding melibatkan elemen tangible, seperti logo, desain
produk, dan kemasan, serta elemen intangible, seperti nilai merek, reputasi, dan hubungan emosional
dengan konsumen. Fungsi utama branding adalah sebagai pembeda antara produk yang satu dengan
yang lainnya, media promosi, serta pembangun citra dan prestise, yang pada akhirnya memudahkan
perusahaan dalam mengendalikan pasar (Zarkasyi, 2021). Dengan strategi yang tepat, produk halal dapat
dipasarkan lebih efektif, dan perusahaan syariah dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan
konsumen serta meningkatkan loyalitas mereka terhadap merek tersebut.

2. Metode Penelitian

Metode kualitatif deduktif digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
strategi pemasaran digital produk halal dalam meningkatkan branding bisnis syariah. Penelitian ini
menggunakan konsep pemasaran digital, produk halal, dan branding sebagai unit analisisnya, dan
datanya dikumpulkan melalui studi literatur dari berbagai sumber seperti laporan, buku, artikel, dan jurnal.
Metode analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif komparatif, yang
berarti menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan objek penelitian untuk mengetahui dan
menganalisis masalah yang dihadapi oleh subjek penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1  Perkembangan Teknologi Digital dalam Pemasaran Produk Halal dan Branding Bisnis Syariah
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara bisnis beroperasi dan berinteraksi dengan
pelanggan. Di era digital saat ini, pemasaran tidak hanya mengandalkan metode konvensional, tetapi juga
memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan jangkauan dan efektivitas strategi promosi. Salah satu
sektor yang berkembang pesat adalah industri produk halal dan bisnis berbasis syariah. Meningkatnya
kesadaran konsumen Muslim terhadap produk halal, serta pertumbuhan ekonomi global, memberikan
peluang besar bagi bisnis syariah untuk berkembang. Namun, tantangan yang dihadapi adalah
bagaimana membangun branding yang kuat agar produk halal lebih dikenal dan dipercaya oleh
konsumen. Branding memainkan peran penting dalam menarik perhatian dan membangun kepercayaan
konsumen, terutama pada produk yang menyentuh nilai-nilai agama seperti produk halal. Branding yang
kuat pada produk halal tidak hanya mencakup elemen visual dan identitas merek, tetapi juga melibatkan
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aspek-aspek yang meyakinkan konsumen Muslim bahwa produk tersebut benar-benar memenuhi standar
kehalalan sesuai dengan syariat Islam. Saat ini, konsumen Muslim semakin kritis dalam memilih produk
halal dan cenderung lebih mempercayai merek yang mengedepankan transparansi serta menyampaikan
nilai-nilai keislaman dengan jelas dan konsisten (E. P. Lestari, 2024). Salah satu faktor penting dalam
branding produk halal adalah kejelasan dan kredibilitas informasi terkait status halal produk tersebut.
Penggunaan logo halal resmi dan transparansi dalam proses produksi menjadi elemen branding yang
krusial karena dapat meningkatkan keyakinan konsumen bahwa produk tersebut aman dan sesuai
dengan nilai-nilai agama mereka. Branding yang efektif dapat membantu konsumen untuk lebih mudah
mengenali dan memahami produk halal serta mengurangi keraguan tentang kehalalan produk tersebut.
Selain itu, pemasaran digital dapat menjadi alat utama dalam meningkatkan branding dan kepercayaan
pelanggan terhadap produk halal. Dengan memanfaatkan berbagai platform digital seperti media sosial,
situs web, e-commerce, serta strategi pemasaran konten, bisnis syariah dapat lebih efektif dalam
menjangkau konsumen yang mencari produk halal. Berikut adalah beberapa alternatif strategi pemasaran
digital untuk meningkatkan penjualan produk halal melalui digital marketing (Faizah, 2022):
1) Menampilkan informasi lengkap terkait produk halal
Konsumen cerdas selalu memperhatikan informasi yang disampaikan oleh pemilik bisnis melalui akun
jualan mereka. Oleh karena itu, informasi yang lengkap dan jelas terkait produk halal sangat
diperlukan.
2) Menampilkan gambar yang jelas dan menarik
Pengambilan gambar memainkan peran penting dalam menarik perhatian konsumen. Pebisnis perlu
memperhatikan intensitas cahaya, komposisi warna, dan layout produk saat pengambilan gambar.
Jika diperlukan, dapat juga menampilkan demo berupa video singkat dari produk yang dijual.
3) Berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan pelanggan
Intensitas komunikasi antara pemilik bisnis dan pelanggan dapat dilihat pada tingkat performa chat di
marketplace serta review pelanggan. Komunikasi pemasaran yang baik akan berdampak positif pada
tingkat penjualan, yang dapat menghasilkan repeat order dan mengubah konsumen baru menjadi
pelanggan tetap.
4) Menawarkan promo atau diskon
Masyarakat Indonesia cenderung menyukai penawaran yang menguntungkan, seperti promo atau
diskon. Oleh karena itu, penawaran promo atau diskon dapat menjadi daya tarik bagi calon konsumen.
Promo ini dapat diterapkan secara bersamaan atau terpisah dan disesuaikan dengan momen tertentu.
5) Memperhatikan review dari pelanggan dan memperbaiki kesalahan
Untuk memastikan bahwa calon konsumen tidak terpengaruh oleh penilaian buruk, produsen harus
memperbaiki kesalahan yang ada dan menunjukkan kesungguhan dalam meningkatkan kualitas
produk.
6) Aktif dalam mengoperasionalkan media sosial
Pengusaha harus selalu memantau perkembangan media sosial dan mengoptimalkan penggunaannya
agar tidak tertinggal oleh pesaing lainnya.

3.1.2  Strategi Pemasaran Digital Produk Halal dalam Meningkatkan branding bisnis syariah

Salah satu strategi utama adalah Search Engine Optimization (SEQ), yang bertujuan untuk
meningkatkan peringkat website di mesin pencari seperti Google. Dengan optimasi SEO, bisnis syariah
dapat menarik lebih banyak calon pelanggan yang mencari produk halal secara online, sehingga
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat branding. Sosial Media Marketing juga menjadi
strategi yang sangat efektif, di mana media sosial seperti Instagram, Tiktok, Facebook, dan Youtube dapat
digunakan untuk membangun komunitas, memperkenalkan produk halal kepada khalayak luas, dan
menjangkau pasar yang lebih besar. Selain itu, Influencer Marketing memiliki pengaruh besar terhadap
keputusan pembelian, di mana kolaborasi dengan influencer yang memiliki reputasi baik di kalangan
komunitas Muslim dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk halal dan mendorong
mereka untuk membeli produk tersebut.
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Selanjutnya, Storytelling atau Penceritaan Merek memainkan peran penting dalam menciptakan
koneksi emosional yang lebih kuat dengan konsumen. Dengan menceritakan latar belakang perusahaan,
komitmen terhadap nilai-nilai Islam, dan perjalanan dalam menghasilkan produk halal, merek dapat
menarik perhatian dan meningkatkan loyalitas konsumen. Selain itu, E-Commerce dan Marketplace
Optimization memastikan bahwa produk halal tersedia di berbagai platform e-commerce, mempermudah
akses konsumen. Optimasi marketplace dapat dilakukan dengan menggunakan deskripsi produk yang
jelas, menyertakan sertifikasi halal, serta memanfaatkan foto dan video berkualitas tinggi. Strategi ini juga
mencakup iklan berbayar melalui platform seperti Shopee Ads, Tokopedia Ads, dan Google Shopping
Ads, serta memberikan promo atau diskon pada momen tertentu seperti Ramadan dan Idul Fitri. Terakhir,
Email Marketing adalah strategi efektif untuk membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan,
meningkatkan loyalitas, dan mendorong penjualan produk halal. Pendekatan yang tepat dalam email
marketing dapat membantu bisnis syariah menargetkan audiens yang sesuai, memberikan edukasi
tentang pentingnya produk halal, serta menawarkan promosi yang menarik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan branding bisnis syariah.

3.1.3  Peluang dalam Pemasaran Digital Produk Halal

Berikut adalah peluang dan tantangan dalam pemasaran digital produk halal. Di antara peluang yang
ada, pertama adalah Pertumbuhan Pasar Halal Global, di mana permintaan terhadap produk halal
semakin meningkat, tidak hanya di negara mayoritas Muslim, tetapi juga di negara-negara Barat. Laporan
State of the Global Islamic Economy menunjukkan bahwa industri halal mencakup berbagai sektor seperti
makanan, kosmetik, farmasi, fesyen, dan keuangan syariah dengan potensi pertumbuhan yang sangat
besar. Kedua, Dukungan Teknologi Digital yang memudahkan bisnis halal untuk menjangkau pasar yang
lebih luas melalui media sosial, e-commerce, dan iklan digital. Teknologi seperti search engine
optimization (SEQO) juga meningkatkan visibilitas produk halal dalam pencarian online. Kesadaran
Konsumen terhadap Produk Halal semakin meningkat, terutama terkait dengan aspek kesehatan,
kebersihan, dan etika, dengan banyak komunitas Muslim yang aktif mencari produk halal melalui internet
dan media sosial. Selain itu, Potensi Kolaborasi dengan Influencer Muslim di platform digital seperti
Instagram, Tiktok, Facebook, dan Youtube memiliki komunitas yang loyal, yang dapat membantu
meningkatkan branding dan kredibilitas produk halal. E-commerce dan Marketplace Halal semakin
berkembang, dengan banyak platform e-commerce yang menyediakan kategori khusus untuk produk
halal, seperti Shopee, Tokopedia, dan Amazon Halal Market, mempermudah konsumen untuk mengakses
produk halal secara online. Dukungan Regulasi dan Sertifikasi Halal juga membantu meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk halal yang tersertifikasi, sementara Segmentasi Pasar yang
Lebih Luas membuka peluang bagi produk halal untuk dijangkau oleh konsumen non-Muslim yang peduli
terhadap produk yang sehat, etis, dan berkualitas tinggi, khususnya dalam kategori makanan organik dan
kosmetik berbahan alami.

Namun, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam pemasaran digital produk halal. Salah
satunya adalah Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman tentang Halal, terutama dalam kategori produk
non-makanan seperti kosmetik dan farmasi, yang memerlukan edukasi pasar agar konsumen lebih
memahami manfaat produk halal. Persaingan dengan Produk Non-Halal dan Konvensional semakin ketat,
dengan banyak produk non-halal yang memiliki strategi pemasaran digital lebih agresif dan telah
menguasai pasar lebih dulu. Kepercayaan Konsumen terhadap Sertifikasi Halal menjadi tantangan,
karena banyak produk yang mengklaim halal tanpa sertifikasi resmi, sehingga menyebabkan keraguan di
kalangan konsumen. Oleh karena itu, pemasaran digital harus transparan dan memberikan informasi yang
jelas tentang kehalalan produk. Tingginya Biaya Iklan Digital juga menjadi kendala, meskipun pemasaran
digital lebih terjangkau dibandingkan pemasaran tradisional, biaya iklan berbayar semakin meningkat
karena persaingan yang ketat. Regulasi yang Berbeda di Setiap Negara menjadi tantangan lain, karena
bisnis syariah yang ingin memperluas pasar global harus memahami regulasi halal yang berlaku di
masing-masing negara. Adaptasi terhadap Tren Digital yang Cepat Berubah juga merupakan tantangan
besar, di mana bisnis syariah harus terus mengikuti perkembangan tren digital, seperti penggunaan Al
dalam pemasaran dan e-commerce berbasis live streaming. Terakhir, Kesulitan Menjangkau Pasar Non-
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Muslim menjadi tantangan tersendiri, karena beberapa konsumen non-Muslim mungkin kurang tertarik
dengan branding halal, yang mengharuskan strategi pemasaran lebih inklusif dengan menekankan
manfaat universal produk halal, seperti kebersihan, kesehatan, dan etika produksi.

3.2Pembahasan

Digital marketing telah menjadi salah satu aspek kunci dalam membangun branding bisnis syariah dan
produk halal, seiring dengan perkembangan teknologi yang mempermudah pemasaran produk secara
lebih luas. Pemasaran berbasis digital memberikan peluang besar bagi bisnis syariah untuk
memperkenalkan produk halal mereka, membangun hubungan yang lebih erat dengan konsumen, dan
memperluas jangkauan pasar. Menurut Albanjari dan Syakarna (2022), pemanfaatan teknologi digital
dalam pemasaran memungkinkan bisnis syariah untuk mencapai tujuan dengan lebih efektif dan efisien,
serta meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Penggunaan platform digital, seperti
media sosial, SEO, dan influencer marketing, memungkinkan produk halal menjangkau konsumen
potensial dengan biaya yang lebih terjangkau dan dalam waktu yang lebih cepat. Branding yang kuat
melalui digital marketing sangat penting dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap produk
halal. Branding tidak hanya terbatas pada elemen visual seperti logo dan desain produk, tetapi juga
mencakup nilai-nilai yang terkandung dalam produk tersebut, yang mencerminkan identitas syariah dan
kepatuhan terhadap prinsip agama Islam (Karsono et al., 2021). Branding yang transparan dan konsisten
dapat memperkuat hubungan emosional dengan konsumen, terutama dalam industri produk halal, yang
memerlukan tingkat kepercayaan tinggi dari konsumen Muslim. Lestari (2024) menyatakan bahwa
branding yang jelas akan memudahkan konsumen dalam mengenali produk halal dan memperkuat
persepsi mereka terhadap kualitas serta kehalalan produk tersebut. Seiring dengan meningkatnya
kesadaran konsumen terhadap pentingnya produk halal, terutama dalam konteks kesehatan dan etika,
pemasaran digital menjadi saluran efektif untuk membangun hubungan langsung antara produsen dan
konsumen. Faizah (2022) menjelaskan bahwa melalui strategi digital marketing, pelaku bisnis dapat
meningkatkan eksistensi produk halal di era digital, dengan memanfaatkan media sosial untuk
menyebarkan pesan-pesan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan menarik perhatian konsumen Muslim.
Hal ini didukung oleh Dewi et al. (2023), yang menekankan pentingnya pemasaran berbasis digital dalam
menjangkau audiens yang lebih luas, memberikan edukasi mengenai produk halal, dan memperkenalkan
manfaatnya secara lebih efektif.

Namun, tantangan dalam pemasaran digital produk halal tidak bisa diabaikan. Beberapa kendala yang
dihadapi oleh bisnis syariah termasuk kurangnya pemahaman konsumen mengenai konsep halal,
terutama pada produk non-makanan seperti kosmetik dan farmasi (Muhammad Nizar & Antin
Rakhmawati, 2022). Selain itu, persaingan dengan produk non-halal yang memiliki strategi pemasaran
digital yang lebih matang juga menjadi tantangan besar. Qoniah (2022) menunjukkan bahwa meskipun
pasar halal global terus berkembang, bisnis syariah harus menghadapi tantangan dalam membangun citra
yang kuat untuk membedakan produk halal dari produk non-halal yang lebih dikenal. Oleh karena itu,
pengusaha syariah perlu lebih kreatif dalam menggunakan digital marketing untuk memperkenalkan dan
memperkuat branding produk halal mereka di pasar global. Digital marketing memberikan peluang yang
sangat besar bagi bisnis syariah untuk membangun branding yang kuat, memperluas jangkauan pasar,
dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk halal. Dengan strategi yang tepat, seperti
SEO, media sosial marketing, influencer marketing, dan storytelling, bisnis syariah dapat bersaing lebih
efektif di pasar global dan memperkuat posisi mereka dalam industri produk halal (Lestari et al., 2023).
Namun, tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang halal dan persaingan yang ketat harus diatasi
dengan pendekatan pemasaran yang lebih inklusif dan edukatif untuk menciptakan pasar yang lebih luas
dan menguntungkan.
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4. Kesimpulan

Strategi pemasaran digital adalah elemen penting dalam meningkatkan branding bisnis syariah dan
produk halal. Dengan memanfaatkan search engine optimization (SEQO), media sosial marketing,
influencer marketing, storytelling, e-commerce dan marketplace optimization, serta email marketing, bisnis
syariah dapat membangun branding yang kuat, meningkatkan kepercayaan pelanggan, serta memperluas
jangkauan pasar secara global. Melalui penerapan strategi digital yang tepat dan konsisten, bisnis syariah
dapat bersaing di pasar yang lebih luas, menjangkau lebih banyak pelanggan Muslim, serta memberikan
dampak positif terhadap perkembangan industri halal dunia. Dalam pemasaran digital produk halal pasti
terdapat peluang dan tantangan. Adapun peluang dalam dalam pemasaran digital produk halal, meliputi
pertumbuhan pasar halal global, dukungan teknologi digital, kesadaran konsumen terhadap produk halal,
potensi kolaborasi dengan influencer Muslim, e-commerce dan marketplace halal, dukungan regulasi dan
sertifikasi halal, serta segmentasi pasar yang lebih luas. Sedangkan tantangan dalam pemasaran digital
produk halal, yaitu kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang halal, persaingan dengan produk non-
halal dan konvensional, kepercayaan konsumen terhadap sertifikasi halal, tingginya biaya iklan digital,
regulasi yang berbeda di setiap negara, adaptasi terhadap tren digital yang cepat berubah, serta kesulitan
menjangkau pasar non-Muslim.
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